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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dekade ini perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencari keuntungan
semata, akan tetapi juga harus memperhatikan tanggung jawab sosial di
masyarakat. Dari segi ekonomi, memang perusahaan diharapkan mendapatkan
keuntungan yang setinggi-tingginya. Tetapi dari aspek sosial perusahaan
dituntut harus memberikan kontribusi secara langsung kepada masyarakat

yaitu meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat dan lingkungan.

Coorporate social responbility (CSR) atau pertanggung jawaban sosial
perusahaan adalah suatu mekanisme bagi perusahaan untuk secara sukarela
mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam
operasinya dengan stakeholders yang melebihi tanggung jawab organisasi di

bidang hukum (Darwin, 2004).

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu
informasi yang harus tercantum di dalam laporan tahunan perusahaan seperti
yang diatur dalam UU RI No. 40 Tahun 2007 tentang tanggung jawab sosial
dan lingkungan yang mewajibkan perseroan yang kegiatan usahanya di
bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan adanya dasar hukum yang

kuat sehingga pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan yang



semula hanya pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) yang
merupakan pengungkapan yang tidak diwajibkan peraturan menjadi
pengungkapan wajib (mandatory disclosure). CSR menjadi wajib karena
perusahaan tidak hanya berorientasi kepada pemilik modal (investor dan
kreditur), tetapi juga kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan,
seperti konsumen, karyawan, masyarakat, pemerintah, supplier atau bahkan
kompetitor.

Pelaksanaan CSR berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan, hal ini sesuai dengan pernyataan Robinson dan Pearce
(2005:76) bahwa pelaksanaan tanggungjawab sosial menciptakan
penghematan sehingga dapat meningkatkan laba. Laba merupakan salah satu
ukuran kinerja keuangan. Menurut Sugiono, Kinerja keuangan adalah hasil
akhir dari kegiatan akuntansi (siklus akuntansi). Laporan keuangan
mencerminkan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan (Arif ,dkk,
2008:3). Terdapat berbagai cara dalam mengukur kinerja keuangan dalam
laporan keuangan, salah satunya dengan menggunakan rasio profitabilitas
yang diproksikan dengan return on assets (ROA) dan return on equity
(ROE).

Selain itu, informasi mengenai Kkinerja keuangan juga kerap
diinformasikan oleh perusahaan. Kinerja keuangan adalah hasil banyak
keputusan yang dibuat secara terus-menerus oleh pihak manajemen
perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu secara efektif dan efisien

(Anwar et al., 2010). Banyak hal yang menjadi tolok ukur kinerja suatu



perusahaan, contohnya adalah kemampuan perusahaan tersebut dalam
menghasilkan laba. Laba perusahaan selain merupakan indikator
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bagi para pemilik modal, juga
merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan
prospek perusahaan di masa yang akan datang.

Penilaian kinerja lainnya juga dapat dilihat dari kemampuan
perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba (Rahayu, 2010). Laba
perusahaan selain merupakan indikator kemampuan perusahaan memenubhi
kewajiban bagi para penyandang dananya juga merupakan elemen dalam
penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan prospek perusahaan di masa
yang akan datang. Rendahnya kualitas laba akan membuat kesalahan
pembuatan keputusan para pemakainya seperti investor dan kreditor,
sehingga nilai perusahaan akan berkurang (Siallagan & Machfoedz, 2006).
Hal tersebut berarti mendukung pernyataan bahwa semakin baik Kkinerja
keuangan yang diperoleh, maka semakin tinggi pula nilai perusahaan.
Dalam mengukur kinerja perusahaan investor biasanya melihat kinerja
keuangan yang tercermin dari berbagai macam rasio. Return on Asset

(ROA) dan Return on Equity (ROE).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian adalah :



1. Apakah terdapat pengaruh CSR terhadap Return of Asset (ROA)
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
2. Apakah terdapat pengaruh CSR terhadap Return of Equity (ROE)

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

C. Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan penelitian adalah :
1. Mengetahui pengaruh CSR terhadap Return of Asset (ROA) perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Mengetahui pengaruh CSR terhadap Return of Equity (ROE) perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Dapat memberikan masukan kepada para pemakai laporan keuangan dan
praktisi penyelenggara perusahaan dalam memahami Corporate Social
Responbility serta pengaruh terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat
meningkatkan nilai dan pertumbuhan perusahaan bagi penyelenggara
perusahaan dan dapat membantu proses pengambilan keputusan bagi
pemakai laporan keuangan.

2. Dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori, terutama kajian
manajemen keuangan mengenai Corporate Social Responbility dan

konsekuensinya terhadap kinerja keuangan yang dilaporkan.



E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian dibagi menjadi lima bab yaitu sebagai

berikut:
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PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penulisan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi tentang landasan teori yang berupa
penjelasan tentang dasar teori para ahli, penelitian terdahulu,

pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi mengenai metode penelitian yang
digunakan yaitu jenis penelitian, metode pengumpulan data,

data dan sumber data, serta metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan hasil dari penelitian dan

pembahasan.

PENUTUP

Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan dalam

penelitian,serta saran untuk pihak-pihak yang terkait.
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